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ABSTRAK 

Pemilihan Umum Presiden 2024 di Indonesia menunjukkan perubahan signifikan dalam strategi 

kampanye politik melalui pemanfaatan media sosial dan komunikasi digital. Fenomena buzzer politik 

menjadi aktor strategis dalam membentuk opini publik, khususnya di kalangan generasi muda. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran serta strategi penyusunan isu oleh buzzer dalam 

pemenangan pasangan Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif melalui analisis isi dan wawancara mendalam. Hasil penelitian 

mengidentifikasi tiga kategori buzzer, yaitu buzzer positif, buzzer negatif, dan black buzzer. Strategi 

yang digunakan menekankan pada konten visual dan pendekatan emosional seperti video dan meme 

yang sesuai dengan karakteristik pemilih Gen Z dan milenial. Meskipun efektif meningkatkan 

elektabilitas dan dominasi narasi digital, terdapat ketimpangan antara konten populer dan substansi 

program. 

Kata Kunci: Buzzer, Kampanye Politik, Media Sosial, Prabowo-Gibran, Pilpres 2024. 

 

ABSTRACT 

The 2024 Presidential Election in Indonesia demonstrates a significant shift in political campaign 

strategies through the utilization of social media and digital communication. The phenomenon of 

political buzzers has emerged as a strategic actor in shaping public opinion, particularly among 

younger generations. This study aims to analyze the role and issue-framing strategies employed by 

buzzers in supporting the victory of the Prabowo Subianto and Gibran Rakabuming Raka ticket. The 

research adopts a qualitative approach using content analysis and in-depth interviews. The findings 

identify three categories of buzzers: positive buzzers, negative buzzers, and black buzzers. The 

strategies employed emphasize visual content and emotional approaches, such as short videos and 

memes, which align with the characteristics of Gen Z and millennial voters. Although these strategies 

are effective in increasing electability and dominating digital narratives, there is an imbalance 

between popular content and substantive policy discourse. 

Keywords: Buzzer, Political Campaign, Social Media, Prabowo–Gibran, 2024 Presidential Election.
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PENDAHULUAN 

Demokrasi Indonesia dalam dua dekade terakhir mengalami transformasi yang 

signifikan, tidak hanya pada aspek prosedural, tetapi juga dalam dimensi komunikasi 

politiknya. Perkembangan teknologi digital dan ekspansi media sosial telah menggeser 

praktik kampanye politik dari ruang fisik menuju ruang virtual yang lebih dinamis, cepat, 

dan luas jangkauannya. Dalam konteks ini, muncul aktor-aktor baru yang memainkan peran 

penting dalam membentuk opini publik, salah satunya adalah buzzer politik. Buzzer 

merupakan individu atau kelompok yang secara aktif memproduksi dan menyebarkan narasi 

politik di media sosial dengan tujuan memengaruhi persepsi dan preferensi publik secara 

sistematis (Lim, 2020). 

Fenomena buzzer mulai terlihat dalam Pemilu 2014, namun perannya semakin 

berkembang pada Pemilu 2019 dan mencapai puncaknya pada Pemilu Presiden 2024. Pada 

fase ini, buzzer tidak lagi sekadar pendukung sukarela, melainkan telah menjadi bagian dari 

mesin politik digital yang terorganisir. Mereka bekerja secara terstruktur dengan dukungan 

tim kreatif, analis data, hingga pengelola distribusi konten yang memanfaatkan algoritma 

media sosial untuk menciptakan tren dan memperkuat narasi tertentu (Bradshaw & Howard, 

2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa buzzer telah bertransformasi menjadi instrumen 

strategis dalam komunikasi politik modern. 

Tingginya penetrasi internet dan media sosial di Indonesia menjadi faktor utama yang 

memperkuat peran buzzer. Data menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 191 juta 

pengguna aktif media sosial, yang menjadikannya salah satu pasar digital terbesar di dunia 

(We Are Social, 2023). Namun, tingginya penggunaan media sosial tidak diimbangi dengan 

tingkat literasi digital yang memadai. Sebagian besar masyarakat masih kesulitan 

membedakan antara informasi yang valid dan disinformasi, sehingga rentan terhadap 

manipulasi narasi digital (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2023). Situasi ini 

menciptakan ruang yang sangat kondusif bagi buzzer untuk mendominasi wacana publik 

melalui konten yang bersifat emosional, sensasional, dan viral. 

Dalam praktiknya, buzzer memiliki kemampuan untuk menciptakan dan 

mengendalikan tren di media sosial dalam waktu singkat. Penggunaan tagar politik yang 

masif dan terkoordinasi menjadi salah satu strategi utama dalam membentuk opini publik. 

Sebuah laporan menunjukkan bahwa satu tagar kampanye dapat didorong oleh ribuan akun 

dalam waktu kurang dari dua hari, yang mengindikasikan adanya orkestrasi komunikasi 

digital yang terencana (Drone Emprit, 2023). Hal ini menegaskan bahwa buzzer tidak hanya 

berfungsi sebagai pelengkap kampanye, tetapi juga sebagai pusat produksi dan distribusi 

narasi politik di ruang digital. 

Secara konseptual, buzzer dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu buzzer 

positif, buzzer negatif, dan black buzzer. Buzzer positif berfokus pada penyebaran citra dan 

program kandidat secara konstruktif, sedangkan buzzer negatif cenderung melakukan kritik 

atau framing terhadap lawan politik. Adapun black buzzer berperan dalam penyebaran 

disinformasi, hoaks, dan ujaran kebencian yang berpotensi merusak kualitas demokrasi 

(Irawan, 2021). Klasifikasi ini penting untuk memahami variasi peran buzzer serta 

dampaknya terhadap proses politik dan pembentukan opini publik. 

Peran buzzer menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan karakteristik pemilih 

muda di Indonesia. Data menunjukkan bahwa mayoritas pemilih dalam Pemilu 2024 berasal 

dari kelompok generasi Z dan milenial yang memiliki keterikatan tinggi dengan media 

sosial (Badan Pusat Statistik, 2023). Kelompok ini cenderung lebih responsif terhadap 

konten visual, humor, dan narasi yang bersifat emosional dibandingkan dengan informasi 

yang bersifat substantif. Oleh karena itu, strategi kampanye digital yang memanfaatkan 

buzzer menjadi sangat efektif dalam menarik perhatian dan memengaruhi preferensi politik 

kelompok pemilih ini. 
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Untuk memahami fenomena ini secara teoritis, penelitian ini menggunakan kerangka 

komunikasi politik digital, khususnya teori agenda setting dan spiral of silence. Teori 

agenda setting menjelaskan bahwa media memiliki kemampuan untuk menentukan isu apa 

yang dianggap penting oleh publik (McCombs & Shaw, 1972). Dalam konteks media 

sosial, buzzer berperan sebagai aktor yang membentuk agenda alternatif dengan 

mengangkat isu-isu tertentu secara berulang dan masif. Sementara itu, teori spiral of silence 

menjelaskan bahwa individu cenderung diam ketika merasa opini mereka berbeda dari 

mayoritas (Noelle-Neumann, 1984). Dominasi buzzer dalam ruang digital dapat 

menciptakan ilusi mayoritas yang menyebabkan kelompok lain enggan menyuarakan 

pendapatnya. 

Fenomena buzzer juga merupakan bagian dari tren global dalam komunikasi politik 

digital. Studi menunjukkan bahwa praktik serupa terjadi di berbagai negara, seperti Filipina, 

India, dan Amerika Serikat, di mana buzzer atau pasukan siber digunakan untuk 

membentuk opini publik dan memengaruhi hasil pemilu (Bradshaw & Howard, 2019; Isaak 

& Hanna, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa buzzer merupakan fenomena global yang 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 

Namun demikian, penggunaan buzzer dalam kampanye politik menimbulkan berbagai 

persoalan etis dan regulatif. Di Indonesia, belum terdapat regulasi yang secara khusus 

mengatur aktivitas buzzer dalam kampanye politik, baik dari segi transparansi, 

akuntabilitas, maupun pembiayaan. Sementara itu, regulasi yang ada seperti Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) lebih banyak digunakan untuk 

mengatur konten individu daripada aktivitas terorganisir seperti buzzer. Kondisi ini 

menciptakan celah yang memungkinkan praktik manipulasi opini publik berlangsung tanpa 

pengawasan yang memadai. 

Lebih jauh, keberadaan buzzer juga berpotensi menciptakan ketimpangan dalam 

kontestasi politik. Kandidat yang memiliki sumber daya finansial dan jaringan digital yang 

kuat cenderung lebih mampu memanfaatkan buzzer secara optimal dibandingkan kandidat 

dengan sumber daya terbatas. Hal ini menciptakan ketidaksetaraan dalam akses terhadap 

ruang publik digital dan berpotensi menggeser prinsip demokrasi yang seharusnya adil dan 

setara. 

Dalam konteks Pemilu Presiden 2024, pasangan Prabowo Subianto dan Gibran 

Rakabuming Raka menjadi salah satu contoh keberhasilan pemanfaatan buzzer dalam 

kampanye politik digital. Strategi komunikasi yang menekankan pada konten visual, 

simbolik, dan emosional, serta didukung oleh jaringan buzzer yang luas, terbukti mampu 

mendominasi narasi di media sosial. Kampanye ini menunjukkan bahwa politik modern 

tidak lagi hanya bergantung pada substansi program, tetapi juga pada kemampuan 

mengelola persepsi publik melalui media digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa buzzer merupakan elemen 

penting dalam transformasi komunikasi politik di era digital. Keberadaan mereka tidak 

hanya memengaruhi cara kampanye dilakukan, tetapi juga membentuk cara publik 

memahami dan merespons isu-isu politik. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting 

untuk menganalisis secara mendalam peran dan strategi buzzer dalam kampanye politik, 

serta implikasinya terhadap kualitas demokrasi di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang untuk memahami secara mendalam peran buzzer dalam 

kampanye politik digital pada Pemilihan Presiden 2024, khususnya dalam konteks 

pemenangan pasangan Prabowo–Gibran. Pendekatan metodologis yang digunakan bersifat 

kualitatif dengan penekanan pada analisis isi (content analysis), guna mengungkap pola, 

strategi, serta dampak komunikasi digital yang dibangun oleh buzzer dalam membentuk 
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opini publik. 

Pada aspek lokasi dan waktu, penelitian ini dilaksanakan di Jakarta sebagai pusat 

politik nasional. Pemilihan Jakarta didasarkan pada pertimbangan strategis, mengingat kota 

ini menjadi episentrum aktivitas politik, baik dari sisi pengambilan keputusan, aktivitas 

kampanye, hingga produksi dan distribusi narasi politik di media sosial. Selain itu, 

keberadaan lembaga survei nasional, akademisi, pengamat politik, serta tim kampanye 

menjadikan Jakarta sebagai sumber data yang kaya dan relevan. Penelitian berlangsung 

selama delapan bulan, dimulai dari Oktober 2024 hingga Mei 2025, yang terbagi dalam 

tahapan persiapan, pengumpulan data, analisis, serta penyusunan laporan akhir. Pembagian 

waktu ini disusun secara sistematis agar proses penelitian berjalan efektif dan terarah. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode 

analisis isi. Metode ini dipilih karena mampu menggali makna di balik pesan komunikasi 

yang diproduksi dan disebarkan oleh buzzer. Analisis isi memungkinkan peneliti untuk 

tidak hanya mendeskripsikan konten, tetapi juga menarik inferensi mengenai motif, strategi, 

serta dampak dari komunikasi tersebut. Pendekatan ini sangat relevan mengingat fenomena 

buzzer tidak dapat diukur hanya melalui data kuantitatif, melainkan memerlukan 

pemahaman kontekstual yang mendalam terhadap narasi, simbol, dan pola interaksi digital. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak berorientasi pada generalisasi, tetapi pada 

pemahaman komprehensif terhadap fenomena yang dikaji. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth 

interview), dokumentasi, dan analisis konten digital. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur, sehingga peneliti memiliki panduan pertanyaan namun tetap memberikan ruang 

eksplorasi bagi informan. Fokus wawancara mencakup persepsi terhadap pasangan 

Prabowo–Gibran, strategi buzzer dalam kampanye digital, serta dampaknya terhadap 

dinamika demokrasi. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data berupa tangkapan layar 

konten media sosial, laporan survei, serta dokumen resmi dari lembaga terkait. Kombinasi 

teknik ini bertujuan untuk memperkuat validitas data melalui triangulasi. 

Dalam menentukan informan, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Informan terdiri dari peneliti lembaga survei, akademisi, pengamat politik, serta 

praktisi yang terlibat dalam tim kampanye. Total terdapat sembilan informan yang dipilih 

karena memiliki kompetensi dan pengalaman dalam memahami dinamika kampanye politik 

digital. Pemilihan informan juga mempertimbangkan keberagaman perspektif agar data 

yang diperoleh lebih komprehensif dan tidak bias pada satu sudut pandang tertentu. 

Proses analisis data dilakukan secara sistematis menggunakan perangkat lunak Nvivo 

12 Plus. Tahapan analisis dimulai dari transkripsi data wawancara secara verbatim, 

kemudian dilanjutkan dengan proses coding untuk mengelompokkan data ke dalam tema-

tema tertentu. Coding dilakukan dalam dua tahap, yaitu coding terbuka untuk 

mengidentifikasi tema awal, dan coding selektif untuk menyaring tema yang paling relevan 

dengan fokus penelitian. Analisis tematik digunakan untuk menemukan pola utama, seperti 

strategi buzzer, jenis narasi, serta dampaknya terhadap opini publik. Selain itu, analisis 

sentimen juga dilakukan untuk mengidentifikasi kecenderungan sikap informan terhadap 

fenomena buzzer. Penggunaan fitur seperti word frequency dan visualisasi data membantu 

peneliti dalam memahami isu dominan secara lebih jelas. 

Validasi data menjadi aspek penting dalam penelitian ini untuk memastikan 

keabsahan temuan. Teknik yang digunakan meliputi triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai 

informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan mengombinasikan wawancara, 

dokumentasi, dan analisis konten. Selain itu, peneliti juga menerapkan member checking, 

yaitu meminta informan untuk memverifikasi hasil wawancara guna memastikan akurasi 
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interpretasi. Audit trail juga dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh proses 

penelitian secara rinci, sehingga transparansi dan kredibilitas penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Untuk menjamin keteralihan (transferability), peneliti menyajikan deskripsi 

kontekstual secara rinci terkait lokasi, metode, dan karakteristik informan. Hal ini 

memungkinkan penelitian ini menjadi referensi bagi studi lain dengan konteks serupa. 

Dengan pendekatan metodologis yang sistematis dan komprehensif, penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan temuan yang mendalam mengenai bagaimana buzzer 

berperan dalam membentuk opini publik dan memengaruhi hasil kontestasi politik di era 

digital. 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa aktivitas buzzer dalam kampanye pasangan 

Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka pada Pemilu Presiden 2024 merupakan 

fenomena yang terstruktur, masif, dan berbasis strategi digital yang matang. Buzzer tidak 

lagi sekadar pendukung informal, tetapi telah bertransformasi menjadi bagian integral dari 

sistem komunikasi politik modern yang memanfaatkan kekuatan media sosial. 

Dari hasil analisis, ditemukan bahwa buzzer beroperasi melalui empat platform utama, 

yaitu Twitter/X, TikTok, Instagram, dan Facebook. Masing-masing platform memiliki 

fungsi yang berbeda dalam ekosistem kampanye digital. Twitter/X digunakan sebagai pusat 

pembentukan opini publik dan trending topic melalui tagar-tagar yang didorong secara 

terkoordinasi. TikTok dimanfaatkan untuk menjangkau generasi muda dengan konten 

hiburan yang ringan, emosional, dan viral. Instagram berfungsi sebagai media pencitraan 

visual yang menampilkan sisi estetika kandidat, sedangkan Facebook berperan dalam 

menjangkau kelompok usia yang lebih dewasa dan komunitas berbasis wilayah. 

Dalam konteks pesan politik, penelitian ini mengidentifikasi tiga kategori buzzer, yaitu 

buzzer positif, buzzer negatif, dan black buzzer. Buzzer positif berfokus pada pembangunan 

citra kandidat melalui narasi inspiratif, motivasional, dan edukatif. Mereka menekankan isu 

keberlanjutan pembangunan, stabilitas nasional, serta representasi generasi muda melalui 

figur Gibran. Buzzer negatif lebih menonjolkan strategi kritik terhadap lawan politik 

melalui framing, satire, dan perbandingan. Sementara itu, black buzzer menyebarkan 

disinformasi, ujaran kebencian, dan narasi provokatif yang berpotensi memecah belah 

masyarakat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konten yang paling efektif bukanlah konten 

berbasis program atau visi-misi, melainkan konten ringan yang bersifat emosional dan 

menghibur. Konten seperti meme, video pendek, dan slogan sederhana terbukti memiliki 

tingkat engagement yang jauh lebih tinggi dibandingkan konten substantif. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran preferensi audiens dalam mengonsumsi informasi politik 

di era digital. 

Dari sisi interpretasi, buzzer berperan sebagai pembentuk “climate of opinion” di 

ruang digital. Mereka tidak hanya menyebarkan informasi, tetapi juga mengonstruksi 

realitas politik melalui narasi yang konsisten dan berulang. Narasi seperti “lanjutkan”, 

“pemuda”, dan “kuat” menjadi simbol yang melekat pada pasangan Prabowo-Gibran dan 

membentuk persepsi publik secara luas. 

Hasil wawancara dengan informan dari lembaga survei, akademisi, dan praktisi 

kampanye memperkuat temuan ini. Para informan sepakat bahwa buzzer merupakan aktor 

utama dalam membentuk opini publik digital. Aktivitas mereka dirancang secara sistematis 

menggunakan data, algoritma, dan analisis perilaku audiens. Bahkan, dalam praktiknya, 

buzzer telah dikelola secara profesional menggunakan dashboard analitik untuk memantau 

engagement, tren, dan respons publik secara real-time. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan kampanye 

digital Prabowo-Gibran tidak dapat dilepaskan dari peran strategis buzzer sebagai 

penggerak utama komunikasi politik di media sosial. 

Peran Buzzer Dalam Kampanye Pilpres 2024 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa buzzer memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam mendukung kemenangan pasangan Prabowo-Gibran. Dalam perspektif 

komunikasi politik digital, buzzer berfungsi sebagai agen electronic word-of-mouth 

(eWOM) yang mampu menyebarkan pesan secara cepat, luas, dan tersegmentasi. 

Peran strategis buzzer terlihat dari kemampuannya dalam membangun citra kandidat 

melalui narasi yang disesuaikan dengan karakteristik audiens. Misalnya, narasi “gemoy” 

yang melekat pada Prabowo merupakan hasil konstruksi komunikasi yang berhasil 

mengubah citra dari figur militer yang tegas menjadi sosok yang lebih ramah dan dekat 

dengan masyarakat. Sementara itu, Gibran diposisikan sebagai representasi generasi muda 

yang modern dan progresif. 

Dalam hal ini, buzzer tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga bertindak sebagai 

“arsitek komunikasi” yang secara aktif membentuk persepsi publik. Mereka menggunakan 

pendekatan berbasis data untuk menentukan waktu unggah, jenis konten, serta narasi yang 

paling efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kampanye digital telah berkembang menjadi 

proses yang sangat terukur dan berbasis teknologi. 

Namun demikian, peran buzzer juga memiliki sisi negatif. Aktivitas buzzer negatif dan 

black buzzer berkontribusi terhadap meningkatnya polarisasi politik di masyarakat. Konten 

yang bersifat provokatif, manipulatif, dan emosional cenderung memperkuat perbedaan dan 

mempersempit ruang diskusi publik. Dalam konteks ini, buzzer dapat menjadi instrumen 

propaganda yang merusak kualitas demokrasi. 

Selain itu, dominasi buzzer juga memengaruhi agenda media arus utama. Isu-isu yang 

awalnya viral di media sosial kemudian diangkat oleh media massa, sehingga memperkuat 

efek agenda setting. Hal ini menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara media sosial 

dan media konvensional dalam membentuk opini publik. 

Dari perspektif psikologis, aktivitas buzzer juga menciptakan efek “bandwagon”, yaitu 

kecenderungan masyarakat untuk mengikuti opini yang terlihat dominan. Paparan berulang 

terhadap narasi tertentu menciptakan ilusi dukungan mayoritas, yang pada akhirnya 

memengaruhi keputusan pemilih. 

Dengan demikian, peran buzzer dalam kampanye Pilpres 2024 dapat dilihat sebagai 

fenomena yang ambivalen. Di satu sisi, mereka mampu meningkatkan partisipasi politik dan 

memperluas akses informasi. Di sisi lain, mereka juga berpotensi merusak kualitas 

demokrasi melalui polarisasi dan disinformasi. 

Strategi Penyusunan Isu Oleh Buzzer 

Strategi penyusunan isu yang dilakukan buzzer dalam kampanye Prabowo-Gibran 

menunjukkan tingkat kompleksitas yang tinggi. Buzzer tidak hanya menyebarkan informasi, 

tetapi juga menyusun narasi secara sistematis berdasarkan segmentasi audiens, tren digital, 

dan logika algoritma media sosial. 

Salah satu strategi utama yang digunakan adalah pendekatan “politik riang gembira”. 

Narasi ini diwujudkan dalam bentuk konten yang ringan, menghibur, dan emosional, seperti 

video joget, meme, dan animasi. Strategi ini terbukti efektif dalam menarik perhatian 

generasi muda yang cenderung kurang tertarik pada komunikasi politik yang formal dan 

serius. 

Selain itu, buzzer juga menerapkan strategi segmentasi konten. Konten yang 

disebarkan tidak bersifat homogen, melainkan disesuaikan dengan karakteristik target 

audiens. Misalnya, konten kreatif untuk milenial perkotaan, konten religius untuk kelompok 

konservatif, serta infografis kebijakan untuk pemilih rasional. Pendekatan ini menunjukkan 
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adanya pemahaman yang mendalam terhadap perilaku dan preferensi audiens. 

Strategi lain yang digunakan adalah coordinated amplification, yaitu penyebaran 

konten secara terkoordinasi melalui jaringan akun untuk meningkatkan visibilitas dan 

viralitas. Dengan cara ini, sebuah narasi dapat dengan cepat menjadi trending dan 

mendominasi percakapan publik. 

Namun, temuan penelitian juga menunjukkan adanya ketimpangan antara konten 

hiburan dan konten substantif. Sebagian besar konten buzzer lebih menekankan pada aspek 

visual dan emosional dibandingkan penjelasan program kerja. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran bahwa pemilih lebih banyak dipengaruhi oleh persepsi daripada pemahaman 

yang rasional. 

Fenomena ini sejalan dengan konsep “post-truth politics”, di mana kebenaran objektif 

sering kali kalah oleh narasi yang menarik secara emosional. Dalam kondisi ini, politik 

cenderung berubah menjadi tontonan, bukan lagi ruang deliberasi yang rasional. 

Meskipun demikian, strategi ini juga memiliki dampak positif, yaitu meningkatkan 

partisipasi politik di kalangan generasi muda. Konten yang menarik dan mudah diakses 

membuat politik menjadi lebih relevan bagi mereka. Namun, peningkatan partisipasi ini 

tidak selalu diikuti oleh peningkatan kualitas literasi politik. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menyeimbangkan antara efektivitas 

komunikasi dan kualitas informasi. Regulasi terkait transparansi buzzer, peningkatan literasi 

digital, serta pengawasan konten politik menjadi langkah penting untuk menjaga kualitas 

demokrasi di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa buzzer 

memiliki peran yang sangat dominan dan strategis dalam kampanye pasangan Prabowo 

Subianto dan Gibran Rakabuming Raka pada Pemilu Presiden 2024. Buzzer tidak lagi 

sekadar aktor pendukung, melainkan telah menjadi bagian integral dari sistem komunikasi 

politik digital yang terstruktur dan terorganisir. Mereka berfungsi sebagai penggerak utama 

dalam menyebarkan narasi, membentuk opini publik, serta mengarahkan persepsi pemilih di 

ruang digital. 

Dalam praktiknya, buzzer terbagi ke dalam tiga kategori utama, yaitu buzzer positif, 

buzzer negatif, dan black buzzer. Buzzer positif berperan dalam membangun citra kandidat 

melalui narasi inspiratif dan emosional, seperti penggambaran Prabowo sebagai sosok yang 

ramah (“gemoy”) dan Gibran sebagai representasi generasi muda. Buzzer negatif berfungsi 

menyusun framing terhadap lawan politik melalui perbandingan dan kritik, sedangkan black 

buzzer menyebarkan disinformasi dan narasi provokatif yang berpotensi memicu polarisasi. 

Ketiga jenis buzzer ini bekerja secara simultan dan terkoordinasi, sehingga mampu 

menciptakan ilusi dukungan luas dan memperkuat dominasi narasi pasangan Prabowo-

Gibran di media sosial. 

Selain itu, strategi penyusunan isu yang dilakukan buzzer terbukti sangat adaptif 

terhadap karakteristik pemilih digital, khususnya generasi milenial dan Gen Z. Pendekatan 

yang digunakan lebih menekankan aspek emosional, visual, dan hiburan dibandingkan 

substansi program politik. Konten seperti meme, video pendek, dan kampanye “gemoy” 

menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan engagement dan menurunkan resistensi 

terhadap politik. Strategi ini juga didukung oleh segmentasi audiens yang tepat serta 

pemanfaatan algoritma media sosial untuk memperkuat distribusi pesan. 

Namun demikian, dominasi buzzer dalam kampanye digital juga membawa implikasi 

terhadap kualitas demokrasi. Tingginya intensitas konten yang bersifat emosional dan viral 

cenderung menggeser fokus dari diskursus substantif ke arah pencitraan dan persepsi. Selain 

itu, keberadaan black buzzer berpotensi memperkuat polarisasi dan menyebarkan informasi 
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yang tidak akurat. Dengan demikian, meskipun buzzer efektif dalam memenangkan 

kontestasi politik, perannya juga menimbulkan tantangan serius bagi integritas demokrasi di 

era digital. 

Saran 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam pendekatan metodologis 

yang bersifat kualitatif sehingga belum mampu mengukur secara kuantitatif pengaruh 

buzzer terhadap perilaku pemilih. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan pendekatan mixed methods dengan menggabungkan analisis kualitatif dan 

kuantitatif, seperti survei atau analisis big data media sosial, agar menghasilkan temuan 

yang lebih komprehensif dan terukur. 

Selain itu, pengembangan kajian teoritis juga perlu diperluas dengan memasukkan 

perspektif yang lebih kritis, seperti teori ekonomi politik media, komunikasi algoritmik, 

serta demokrasi digital. Pendekatan ini diharapkan mampu mengungkap dinamika 

kekuasaan dalam produksi dan distribusi informasi politik di era digital. Penelitian 

komparatif antar kandidat, antar periode pemilu, maupun lintas negara juga penting 

dilakukan untuk memahami evolusi strategi buzzer secara lebih luas dan mendalam. 

Secara praktis, diperlukan regulasi yang lebih tegas dan transparan terkait aktivitas 

buzzer politik. Lembaga seperti KPU, Bawaslu, dan Kominfo perlu menyusun kebijakan 

yang mengatur identifikasi akun buzzer, transparansi sumber pendanaan, serta pengawasan 

terhadap konten kampanye digital. Hal ini penting agar masyarakat dapat membedakan 

antara informasi independen dan konten yang merupakan bagian dari kampanye terorganisir. 

Selain itu, peningkatan literasi digital menjadi langkah krusial untuk menghadapi 

fenomena ini. Pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat sipil perlu bekerja sama 

dalam membangun kesadaran kritis masyarakat, khususnya generasi muda, agar lebih 

selektif dalam menerima informasi politik. 

Di sisi lain, aktor politik juga diharapkan mampu menyeimbangkan strategi 

komunikasi antara konten yang menarik secara visual dengan penyampaian program kerja 

yang substantif. Dengan demikian, kampanye politik tidak hanya berorientasi pada 

popularitas, tetapi juga pada peningkatan kualitas demokrasi dan pemahaman publik 

terhadap isu-isu kebijakan. 
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